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Setelah sukses mengantar PSIM Yogyakarta promosi

. ke Liga 1 dan sekaligus membawa kilub itu juara Liga 2
2024/2025, Omid Popalzay tak langsung pulang ke Be-
landa. Legiun asing itu memilih untuk menetap beberapa

waktu di Yogyakarta dan merasakan momentum berpuasa

di Indonesia.

ASA tahun ini meru-
. pakan pengalaman per-
" tama yang dijalani Omid
. Popalzay di Indonesia.

' Dia lalu membagikan peng-

% alamannya menjalani puasa
Ramadan dengan beragam
menu berbukanya.

Meski di musim sebelum-
nya pernah memperkuat
PSPS Pekanbaru, namun
Omid di Bumi Lancang Ku-
ning belum sempat merasa-
kan berpuasa Ramadan. Hal

itu karena Omid sudah kebu-
ru pulang ke negara asalnya.

“Ini pertama kalinya bagi
saya bisa berpuasa di Indone-
sia khususnya di Yogyakarta.
Saat di PSPS Pekanbaru saya
tak sempat berpuasa karena
sudah pulang sebelum mo-
men puasa tiba,” ujarnya saat
ditemui Tribun Jogja. Senin
(10/3). .

Pemain Timnas Afghanistan
yang berdomisili di Belanda
tersebut mengatakan jika
bulan Ramadan di Yogyakar-
ta terlihat begitu semarak.

® ke halaman 11
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BERBAGI PENGALAMAN - Pemain PSIM Yogyakarta,
Omid Popalzay, saat ditemui di Jalan Kusumanegara,
Yogyakarta, Senin (10/3) sore.

Bthun Goreng

@ Sambungan Hal1

Hal ini berbeda dengan di
Belanda. <

Hal ini karena semua
orang di Yogyakarta yang
sebagian besar umat mus-
lim juga menjalankan hal
serupa sehingga suasana
puasa begitu terasa. “Saya
bisa mengatakan banyak
perbedaan ketika meraya-
kan Ramadan di Indone-
sia dan Belanda. Sangat
berbeda di Indonesia cukup
mudah berpuasa. Karena
semua orang di sekitar saya
juga puasa, jadi ini mem-
permudah saya,” ucapnya.

“Sedangkan di Belanda
jika kita keluar, banyak
orang makan, minum, jadi
cukup membuat kesulitan
di situasi tersebut,” tam-
bahnya.

Dia melanjutkan, suasa-

na Ramadan juga tergam-
bar dari setiap restoran
yang dikunjungi selalu
menyediakan menu khusus
untuk berbuka puasa.
“Saya sangat suka di sini
karena banyak restoran
juga yang menyediakan
menu iftar, hampir se-
mua restoran. Jadi sangat
bagus dan senang di sini.”
jelasnya.

Disinggung mengenai
menu berbuka favorit-
pya, Omid mengaku suka
dengan soto dan bihun
goreng. Dalam beberapa
kesempatan dirinya sering
mencicipi menu tersebut.
“Biasanya saya buka puasa
dengan hidangan kecil-
kecilan dan susu. Setelah
itu saya makan soto, 20
menit kemudian saya ma-
kan apapun di depan saya.
Nggak ada yang spesial tapi
saya suka makan bihun
goreng,” ungkapnya.
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Suka durian

Selain itu, Omid meng-
akui bahwa dirinya suka
dengan buah durian yang
terkenal akan aromanya
yang kuat. Baginya, buah
durian di Indonesia punya
ciri khas yang tak bisa dite-
mukan di berbagai negara
lainnya.

“Saya sangat suka duri-
an, dan saya menemukan
tempat enak makan durian
itu di dekat saya tinggal.
Biasanya saya makan
durian ucok dari Medan,”
bebernya.

Dia pun berharap di ta-
hun depan bisa merasakan
kembali menjalani ibadah
puasa di Indonesia.

*Saya harap di tahun
depan dan selanjutnya saya
bisa menunaikan ibadah
puasa di Indonesia, entah
itu di Jogja atau di mana-
pun,” tukasnya. (Almurfi

Syofyan)
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